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Fasilitas Mobil Baru
Buat Menter1 Baru

MENJADI menteri tentu dirindu-
kan oleh banyak kalangan. Ja-
batan menteri pun menjadi rebut-
an balk bagi kader partal koalisi
pendukung pemerintah maupun
bekas lawan dalam pemilu lalu.
Kedudukan menteri amat prestise
karena menjadi representasl partal
politik di pemerintah yang selalu
mendapat liputan media massa.
Menteri juga mempunyai peran
strategls karena mengimplementa-
slkan kebijakan presiden agar da-
pat dirasakan rakyat.

Dari segi fasilitas menteri menda-
pat gaji, tunjangan, rumah dinas,
operasional menteri, kendaraan di-
nas vang jumlahnya tidak sedikit.
Karena menterl merupakan sosok
pelayan publik hal yang menyangkut
jabatannya selalu mendapat sorotan
dan perhatian darl masyarakat. Se-
pertl akhir-akhir ini publik bereaksi
karena ada rencana mengganti mo-
bil dinas menterl dengan alasan ken-
daraan tua karena dibeli pada tahun
2005 dan 2009,

Memiliki mobil baru selalu dinan-
ti banyak orang. Slapa tidak ingin
setlap saat mobilnya gantl baru
dengan merek terkenal? Tetapi tak
pelak pengadaan mobil baru bagi
pejabat selalu menuai polemik. Hal
ini sangat beralasan karena pembe-
Han mobil itu didanal dengan uang
rakyat. Artinya rakyat ikut menang-
gung ketika mobil itu dibell. Karena
itu tak heran kalau rakyat merasa
terusik karena uang yang selama ini
dibayarkan melalui pajak justru di-
gunakan untuk memfasilitasi men-

terl dengan mobil baru.

Sebagalmana diberitakan media
Kementerian Sekretarlat Negara
(Kemensekneg) diketahul menggelar
proyvek pengadaan kendaraan dinas
untuk menteri yang akan menjabat
di kabinet baru 2019-2024. PT To-
yota Astra Internasional ditunjuk
sebagal pemenang lelang senilai
Rp 152 miliar. Berdasarkan rilis-
nya Kemensekneg mobil yang dipi-
lih adalah Toyota Crown 2.5
HV G-Executive sebagal
penggant! Toyota Crown
Hybrid.

Kebutuhan mobil
baru fersebut sangat
mendesak karena mobil
yang digunakan saat ini
kondisinya tidak lagi layak
pakal. Bahkan Mendagri
Cahyo Kumolo meng-
aku mobil dinas kerap
mogok di tengah ja-

menteri yang mengatakan mobil di-
nasnya kerap mogok di tengah jalan
pertanyaan yang diajukan bagaima-
na dengan perawatan mobil itu. Ka-
rena perawatan pun didanai dengan
uang negara.

Kedua, tentu tidak pada tempat-
nya jika seorang menterl mendapat
mobil tua yang kerap mogok di te-
ngah jalan karena berkaltan dengan
ketepatan waktu, kelancaran sam-
pal ke tujuan dan pengamanan.
Mobil menteri yang tidak kuat di

tanjakan misalnya amat mem-
bahayakan menteri yang ber-
sangkutan. Karena itu mo-
bilnya harus bagus sehingga
member! Kemudahan dalam

bekerja.
Namun terlepas dari
ftu semua pertanyaan
yvang mengusik adalah
apakah tepat saat ini mem-
bell mobil baru di te-

lan sehingga terpaksa PAULUS MUJIRAN ngah suasana rakyat
pindah ke mobil pe- PENGAMAT SOSIAL, ALUMNUS yvang penat dengan
ngawal. Alasan bahwa  PASCASARJANA UNDIP SEMARANG ~ daya beli yang mero-

mobil yang lama su-
dah tidak layak boleh jadi beralasan
karena berusia lebth darl 10 dan 14
tahun yang untuk ukuran awam {tu
merupakan kendaraan tua.
Keberadaan mobil baru dianggap
penting karena, Pertama, sebagal
menteri yang melayani masyarakat
tentu mobilitasnya sangat tingg
membutuhkan sarana transporta-
sl yang handal. Keberadaan mobil
menjadi sarana utamanya. meski
tidak harus baru sebagaimana dipo-
lemikkan belakangan ind. Jika ada

sof tajam, apalagi ang-
garan Rp 152 miliar terlalu mahal.
Bahkan prediksl ekonomi sedang
merosot sehingga daya bell terutama
kendaraan baru benar-benar di titik
nadir. Oleh karena itu dalam he-
mat penulis pengadaan mobil baru
menterl kurang tepat karena kurang
memperhatikan suasana kebatinan
masyarakat.

Pembelian mobil baru dapat dila-
kukan secara selektif untuk menterd
yang mobilnya benar-benar sudah
tua dan sudah rusak. Sementara

menteri yang mobilnya masih bagus
sebalknya tetap dipertahankan. Mo-
bil dengan merek bagus dengan pe-
rawatan yang baik pasti masih dapat
dipergunakan untuk mobilitas apa-
lagi hanya dari kantor kementerian
ke Istana. Pengadaan mobil dinas
baru rasanya kurang tepat apalagi
di tengah rencana memindah ibuko-
ta yang membutuhkan dana ratusan
triliun.

Mobil baru mestinya meningkat-
kan kinerja para menteri dalam me-
layani masyarakat. Tetapl timbul
tanda tanya besar mereka belum be-
kerja karena baru akan diumumnya
pada Oktober mendatang sudah di-
belikan mobil sekarang. Oleh sebab
itu dalam hemat penulls seyogyanya
upaya pembelian mobil baru ditunda
dulu sampai Keadaan benar-benar
membaik. Apalagi para menteri baru
belum bekerja untuk rakyat. Hal ini
penting agar tidak dikesankan pem-
borosan dan menghambur-hambur-
kan uang negara untuk segelintir
orang.

Juga tidak pada tempatnya da-
lam situas! sekarang para menterl
memanfaatkan “ajl mumpung” de-
ngan mobil baru. Para menterl baru
memang harus membuktikan dulu
kinerjanya baru mengharapkan pe-
layanan dari masyarakat. Hemat
saya, mobil baru pada saat sekarang
kurang tepat daripada menual peno-
lakan darl masyarakat. Alihkan un-
tuk hal yang lebih bermanfaat bagi
rakyat banyak seperti subsidi ang-
kutan umum yang langsung dapat
dinikmati oleh rakyat. (*)



